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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dipelajari disetiap jenjang 

pendidikan baik itu SD, SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi harus mempelajari 

matematika. Matematika perannya sangat menonjol dalam dunia pendidikan, hal ini 

disebabkan di setiap mata pelajaran membutuhkan pengetahuan matematika serta 

matematika juga dapat menunjang kemampuan berpikir siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, matematika juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan pernyataan (As’ari, 2017:9) yang mengatakan bahwa 

matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, semua bidang studi 

memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, merupakan sarana komunikasi 

yang kuat, singkat, dan jelas, dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam 

berbagai cara, meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran 

keruangan, memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang, mengembangkan kreatifitas dan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap perkembangan budaya. Mengingat pentingnya peran matematika 

tersebut tentu setiap individu perlu memiliki penguasaan matematika  baik itu 

penguasaan matematika sebagai bidang ilmu, maupun untuk memahami dunia sekitar 

serta untuk keberhasilan dalam kehidupan dan karier sehingga diperlukan 

pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan 

untuk meningkatkan dan  mnngontruksi kemampuan matematika.  NCTM (2000:29)   
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menyatakan bahwa  dalam pembelajaran matematika terdapat lima standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu kemampuan pemecahan 

masalah(problem solving), kemampuan komunikasi(communication), kemampuan 

koneksi(connection), kemampuan penalaran dan pembuktian(reasoning and proof), 

dan kemampuan reperesentasi (representation). 

Dari kelima standar kemampuan matematis diatas, salah satu standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan komunikasi.  

Menurut NCTM (2000:60) komunikasi merupakan bagian yang sangat penting  pada 

matematika dan pendidikan matematika. Komunikasi merupakan cara berbagi ide dan 

memperjelas pemahaman. Melalui komunikasi suatu ide dapat dicerminkan, 

didiskusikan, diperbaiki dan dikembangkan. Proses komunikasi juga dapat membantu 

membangun makna, mempermanenkan ide, dan dapat mempublikasikan ide. Ketika 

para siswa ditantang  untuk berpikir dan bernalar serta mengkomunikasikan hasil 

pikiran mereka kepada orang lain baik itu secara lisan maupun tulisan maka mereka 

akan mempunyai pemahaman yang jelas dan meyakinkan tentang matematika. 

Pentingnya komunikasi matematis  untuk dikembangkan dikalangan siswa 

juga dikemukakan oleh Baroody (Ansari, 2009:4) yang menyatakan bahwa  ada dua 

alasan penting mengapa komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu ditumbuh 

kembangkan di kalangan siswa. pertama, mathematics as language,artinya 

matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir(a tool aid thinking),alat untuk 

menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan tetapi 

matematika juga  sebagai suatu alat yang berharga untuk mengkomunikasikan ide 

secara jelas, tepat dan cermat. Kedua matematika, mathematics learning as social 
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activity: artinya sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, sebagai 

wahana interaksi antar siswa, serta sebagai alat komunikasi antar guru dan siswa. 

Komunikasi matematis sangat berperan dalam pembelajaran matematika 

karena kemampuan komunikasi ini  diperlukan di berbagai kecakapan. Hal ini sejalan 

dengan (As’ari, 2017:10) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematika muncul dan diperlukan di berbagai kecakapan, misalnya untuk 

menjelaskan gagasan pada pemahaman konseptual, menyajikan rumusan dan 

penyelesaian masalah, dan  mengemukakan argument pada penalaran.  

Dalam pembelajaran matematika di kelas, komunikasi  matematis bisa 

berlangsung antara guru dengan  siswa, antara buku dengan siswa, dan antara siswa 

dengan siswa, dimana melalui komunikasi  matematis pembelajaran akan menjadi 

lebih bermakna. Kemampuan komunikasi salah satu kemampuan yang dapat 

mengungkapkan kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika sehingga guru 

dapat mengetahui pemahaman konsep matematika serta kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah matematika dalam pembelajaran matematika. Tanpa 

kemampuan komunikasi matematis ini siswa akan mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan matematika sebagaimana tujuan pembelajaran matematika yang 

telah ditetapkan. 

Dalam pembelajaran matematika kemampuan komunikasi matematis siswa  

dapat dilihat dari proses pembelajaran dan dalam menyelesaikan soal matematika. 

Dalam proses pembelajaran matematika kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang sangat menonjol adalah kemampuan komunikasi secara lisan seperti diskusi dan 

menjelaskan. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
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menyelesaikan soal matematika adalah kemampuan komunikasi tertulis yaitu 

kemampuan siswa mengungkapkan ide matematika melalui gambar/grafik, tabel, 

persamaan, ataupun dengan bahasa siswa sendiri.  Hal ini sesuai dengan penjelasan 

(Hodiyanto, 2017:12) yang menyatakan bahwa kemapuan komunikasi matematis 

terdiri atas, komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. Komunikasi lisan  seperti 

diskusi dan menjelaskan. Komunikasi tulisan seperti mengungkapkan ide matematika 

melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, ataupun dengan bahasa siswa sendiri.  

Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

dapat dinilai dengan berdasarkan pada indikator-indikator kemampuan komunikasi 

matematis sehingga dapat diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. Menurut NCTM (1989: 214) indikator-indikator  dari 

komunikasi matematis yang dapat dijadikan standar penilaian dalam pembelajaran 

matematika adalah (1) mengungkapkan ide-ide matematika dengan berbicara, 

menulis, menunjukkan, dan menggambarkannya secara visual; (2) memahami, 

menafsirkan, dan mengevaluasi ide-ide matematika yang disajikan dalam bentuk 

tertulis, lisan, atau visual; (3) menggunakan kosa kata matematika, notasi, dan 

struktur untuk mewakili ide, menggambarkan hubungan, dan model situasi. 

Indikator-indikator tersebut  merupakan standar penilaian terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan komunikasi matematis siswa 

guru perlu memperhatikan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis 

yang dapat dicapai oleh siswa dalam pembelajaran matematika.  
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Berdasarkan hasil penelitian Imaniar dan Minarti (2018: 160) yang 

menyatakan bahwa kemampuan siswa belum mencapai hasil yang maksimal pada 

kemampuan menjelaskan ide, situasi matematika secara tulisan dengan mbar dan 

aljabar, menyatakan peristiwa sehari-hari  dalam bahasa atau simbol matematika, dan 

pada kemampuan membuat konjektur, serta merumuskan argumen dan generalisasi. 

Selain kemampuan di atas, kemampuan siswa untuk membuat pertanyaan tentang 

matematika yang telah dipelajaripun masih kurang. 

Berdasarkan pengamatan langsung Peneliti pada saat observasi Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) di kelas VIII SMPN 18 Kota Jambi, dalam menyelesaikan 

soal latihan siswa kesulitan dalam mengungkapkan soal matematika tersebut ke 

dalam bentuk gambar. Kemudian ketika diminta untuk memberikan argument 

mengenai  jawaban siswa  tersebut terlihat bingung untuk mengungkapkannya. Selain 

itu, setiap individu mempunyai respon yang berbeda dalam pelaksanaan 

pembelajaran. ada siswa yang aktif dan ada siswa yang pasif dalam merespon 

pembelajaran. 

Kemudian, berdasarkan hasil  wawancara yang dilakukan pada salah satu guru 

di SMPN 18 Kota Jambi  mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa guru 

menyatakan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan ide-ide matematika  ke dalam bentuk visual seperti tabel, diagram, 

grafik serta menyajikan masalah sehari-hari kedalam model matematika. Selain itu, 

masih banyak siswa yang  belum mampu mengkomunikasikan matematika  secara 

lisan dan menggunakan bahasanya sendiri, hal ini dilihat pada saat siswa diberi 
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pertanyaan secara lisan mengenai masalah pada materi matematika tersebut siswa 

masih mengalami kesulitan untuk mengekspresikannya.   

Masalah tersebut harus mendapat perhatian dari guru agar kemampuan 

komunikasi matematis siswa lebih baik lagi. Namun,  sebagai seorang pendidik tidak 

hanya dituntut untuk memahami dan mengkaji mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa saja, tetapi seorang pendidik harus mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa, salah satunya dengan mengetahui karakteristik 

siswa dimana salah satu karakateristik yang mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam pembelajaran matematika adalah kepribadian.  Hal ini 

didukung oleh  Jung (dalam Keirsey, 1985:2)  yang menyatakan bahwa perbedaan 

kepribadian seseorang akan mempengaruhi bagaimana seseorang tersebut dalam 

menerima, mengolah dan menyampaikan informasi kepada orang lain. 

Salah satu tipe kepribadian siswa adalah tipe kepribadian idealist. Menurut 

(Dewiyani, 2009:490) siswa tipe kepribadian idealist ini menyukai membaca, 

menulis, tetapi  tipe kepribadian idealist ini lebih menyukai menyelesaikan tugas 

secara pribadi, daripada diskusi kelompok. Sedangkan menurut (Ansari, 2009:23) 

salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis yaitu 

membaca, menulis, dan diskusi. Hal ini tentunya dapat diketahui bahwa salah satu 

karakteristik siswa bertolak belakang dengan salah satu faktor pendukung 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu diskusi, dimana siswa tipe 

kepribadian idealist lebih suka menyelesaikan tugas secara individu dari pada diskusi 

kelompok. Sedangkan melalui diskusi siswa dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi atau memberikan penjelasan kepada temannya dalam pembelajaran 
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matematika. Selain itu siswa tipe kepribadian idealist ini menurut (Keirsey, 

1998:120) siswa tipe kepribadian idealist ini merujuk pada hal-hal yang tidak dapat 

diamati tetapi dapat dibayangkan, siswa tipe kepribadian ini berbicara tentang apa 

yang hanya dilihat dengan mata pikirannya itu artinya karakteristik siswa tipe 

kepribadian idealist ini akan mempengaruhi bagaimana kemampuan komunikasi 

matematis siswa tipe kepribadian idealist tersebut. 

  Berdasarkan uraian  di atas, maka Penulis melakukan penelitian yang 

berjudul“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tipe Kepribadian 

Idealist dalam Pembelajaran Matematika di SMP”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa tipe kepribadian idealist 

dalam proses pembelajaran matematikadi SMP? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa tipe kepribadian idealist 

dalam menyelesaikan soal matematika di SMP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 

siswa tipe kepribadian idealist dalam proses pembelajaran matematika di 

SMP. 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 

siswa tipe kepribadian idealist dalam menyelesaikan soal matematika di SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan  dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa tipe kepribadian 

idealist dalam proses pembelajaran matematika dan dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi  Peneliti 

Memberi informasi pada pembaca tentang gambaran kemampuan komunikasi 

matematis siswa tipe kepribadian idealist dalam proses pembelajaran matematika 

dan dalam menyelesaikan soal matematika. 

b. Bagi siswa tipe kepribadian idealist 

Dapat memberikan inspirasi pada siswa tipe kepribadian idealist untuk dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dalam proses pembelajaran 

matematika dan dalam menyelesaikan soal matematika. 
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c. Bagi guru 

Dapat dijadikan sebagai masukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

komunikasi matematis siswa tipe kepribadian idealist dalam proses pembelajaran 

matematika maupun dalam menyelesaikan soal matematika. 

 

1.5 Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah dalam tulisan ini, 

maka dipandang perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Analisis adalah adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengurai suatu 

masalah yang nantinya akan disusun kembali  berdaskan kriteria tertentu 

kemudian dicari kaitannya dan ditaksir maknanya  sehingga dapat disajikan 

dalam bentuk yang mudah dipahami. 

2. kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan seseorang dalam 

mengungkapkan pengetahuan matematika yang telah diketahuinya terlebih 

dahulu yang dapat diungkapkan secara lisan maupun tulisan dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Tipe kepribadian idealist merupakan tipe kepribadian yang menyukai materi 

tentang ide dan nilai-nilai. Lebih menyukai menyelesaikan tugas secara individu, 

daripada diskusi kelompok, dapat memandang persoalan dari berbagai perspektif, 

menyukai membaca, dan menulis, menyukai kelas kecil di mana setiap 

anggotanya saling mengenal satu sama lain. 
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4. Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan untuk  memajukan daya fikir dan penguasaan siswa terhadap 

matematika sehingga tercapai tujuan yang diharapkan dari pembelajaran 

matematika tersebut. 

 

 


